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ABSTRAK 

Lediya Lestari Hutabarat, 2102040035, Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning  terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa VIII 

SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025, FKIP, UMSU.  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning  (PBL) terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa 

kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest-posttest one 

group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta 

Hang Tuah 2 Medan yang berjumlah 50 siswa, dengan sampel sebanyak 25 siswa 

yang dipilih sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes menulis 

teks eksplanasi yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning . Teknik analisis data dilakukan dengan 

menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

sebelum menggunakan model Problem Based Learning  memperoleh nilai rata-

rata sebesar 49,33 dan setelah penerapan model Problem Based Learning  

meningkat menjadi 57,58. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 17,93 lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 1,70 pada taraf signifikansi 

5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning  terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta Hang 

Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning , kemampuan menulis, teks eksplanasi. 
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Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menyadari adanya berbagai tantangan 

yang harus dihadapi. Namun, berkat usaha, doa, dan dukungan dari banyak pihak, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses mendidik yang dilakukan oleh pendidik 

kepada peserta didik dengan tujuan membimbing anak menuju kedewasaan. 

Dalam proses tersebut, orang dewasa diharapkan mampu memberikan teladan, 

pembelajaran, arahan, serta menanamkan nilai etika dan akhlak, sekaligus 

menggali dan mengembangkan potensi pengetahuan yang dimiliki setiap individu. 

Pendidikan tidak hanya diperoleh melalui jalur formal yang diselenggarakan oleh 

lembaga resmi, tetapi juga melalui peran keluarga dan masyarakat yang menjadi 

wadah penting dalam pembinaan, pembentukan karakter, serta pengembangan 

pengetahuan dan pemahaman individu. 

Pendidikan menjadi langkah awal dalam membentuk manusia yang 

mampu melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Pendidikan berfungsi 

sebagai penerang yang membantu manusia menemukan arah, tujuan, dan makna 

kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan dan manusia merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan, karena proses pendidikan berlangsung sejak manusia 

berada dalam kandungan hingga usia lanjut. Manusia memperoleh pendidikan 

melalui orang tua, lingkungan masyarakat, dan pengalaman hidup. Melalui 

pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal 

melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

Pendidikan juga dipahami sebagai upaya untuk mengembangkan 

kemampuan dan potensi individu agar dapat hidup secara optimal, baik sebagai 

pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, serta memiliki nilai-nilai moral dan 

sosial sebagai pedoman dalam kehidupan. Peran pendidikan sangat penting dalam 
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menciptakan manusia yang bermoral, cerdas, berkualitas, dan berwawasan luas. 

Hakikat pendidikan menjadi hal yang esensial dan tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia, karena di mana pun dan kapan pun manusia selalu 

membutuhkan pendidikan. 

Setiap individu akan mengalami proses pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar mampu berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia 

memiliki peran penting sebagai alat komunikasi antarsuku bangsa yang berbeda, 

mengingat Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa persatuan. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan yang berkaitan 

dengan tujuan, isi, materi pembelajaran, serta metode yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam proses pembelajaran, keberadaan kurikulum sangat 

diperlukan sebagai acuan dalam mengukur kemampuan peserta didik dan 

membentuk siswa yang berintegritas. Kurikulum memuat rencana, tujuan, dan 

materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, peserta didik dihadapkan pada berbagai jenis teks yang harus 

dipelajari. Melalui teks, siswa dapat memahami isi, struktur, unsur kebahasaan, 

serta informasi yang terkandung di dalamnya. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Berdasarkan Kurikulum 2025, terdapat berbagai jenis teks yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Di antara keempat keterampilan berbahasa tersebut, 
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keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit 

dibandingkan keterampilan lainnya 

Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan, pendapat, dan 

perasaan ke dalam bentuk tulisan yang memiliki tujuan serta memberikan manfaat 

bagi pembaca. Pembelajaran teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi 

yang diajarkan kepada siswa kelas VIII di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. 

Problem Based Learning  (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan melalui tahapan metode ilmiah. Melalui model 

ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dihadapi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan memecahkan masalah. Dalam penerapan PBL, peserta 

didik didorong untuk berperan aktif, mandiri, dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan, diketahui bahwa kemampuan 

siswa dalam menulis teks eksplanasi masih tergolong rendah. Data nilai 

menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa yang memperoleh nilai antara 26–50, 

sebanyak 10 siswa memperoleh nilai 51–75, dan hanya 7 siswa yang mencapai 

nilai 76–100. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal. Rendahnya kemampuan menulis siswa disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kurangnya latihan menulis secara berkelanjutan, 

keterbatasan pemahaman siswa terhadap struktur dan unsur kebahasaan teks 

eksplanasi, serta kesulitan dalam menyajikan fenomena secara logis dan 
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sistematis. Selain itu, model pembelajaran yang selama ini diterapkan dinilai 

kurang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga mereka belum mampu 

mengembangkan gagasan secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang tepat, seperti Problem Based Learning , guna 

meningkatkan minat belajar siswa, melatih kemampuan berpikir kritis dan logis, 

serta membantu siswa memahami dan menulis teks eksplanasi secara lebih efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa VIII SMP Swasta 

Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembeajaran 2024/2025”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kurangnya siswa dalam memahami materi teks eksplanasi kelas VIII SMP 

Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

2. Rendahnya kemampuan menulis teks eksplanasi kelas VIII SMP Swasta 

Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

3. Kurangnya minat siswa dalam menulis teks eksplanasi kelas VIII SMP 

Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

4. Belum optimalnya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning   

yang diterapkan dalam pembelajaran menulis pasti sehingga siswa belum 

terbiasa dengan pendekatan berbasis masalah. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka kesimpulan 

yang dapat di tarik dalam penelitian ini upaya meningkatkan keterampilan 

menulis teks eksplanasi, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah  Problem Based 

Learning  ( PBL). 

Model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah. "Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning  terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada 

Siswa Kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 

2024/2025". 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan masalah 

untuk penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning  pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning  pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025? 
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3. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning  terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahu kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  pada siswa 

kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  pada siswa 

kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dalam penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning  terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menjelaskan seberapa besar menfaat dari hasil Peneliti 

an yan telah dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat yang tidak 
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hanya untuk peneliti sendiri. Melainkan juga untuk pihak – pihak yang terkait di 

dalamnya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memperkaya kajian teori dalam bidang pendidiikan, khususnya terkait 

dengan efektivitas Problem Based Learning   dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa.  

b) Berkontribusi terhadap pengajaran Bahasa dann sastra Indonesia, 

khususnya dalam keterampilan menulis teks eksplanasi. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi siswa :  meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analisis 

dalam memahami serta menulis teks eksplanasi. 

b) Bagi guru :  memberikan alternatif strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

c) Bagi peneliti :  menambah wawasan mengenai efektivitas model 

pembelajaran PBL dalam pembelajaran bahasa indonesia, khususnya 

dalam menulis teks eksplanasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoretis merupakan dasar konseptual dalam suatu penelitian yang 

berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antarvariabel yang diteliti. Kerangka ini 

disusun dengan mengacu pada berbagai teori relevan yang telah dikembangkan 

sebelumnya sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap fenomena yang dikaji. Oleh karena itu, teori-teori yang sesuai perlu dipilih 

sebagai landasan dalam menyusun argumentasi ilmiah penelitian. Selain itu, kajian 

terhadap hasil penelitian terdahulu juga memiliki peran penting dalam memperkuat 

dasar teoretis yang digunakan. Dalam kondisi tertentu, kerangka teoretis dapat 

disajikan dalam bentuk model konseptual guna memperjelas hubungan 

antarvariabel penelitian. 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, atau 

gambaran sistematis mengenai proses pembelajaran yang bertujuan 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, model pembelajaran mencakup keseluruhan 

rangkaian penyajian materi ajar, yang meliputi berbagai aktivitas yang 

dilakukan guru sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran 

berlangsung, serta seluruh komponen pendukung yang digunakan secara 

langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran juga berkaitan erat dengan pendekatan 
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pembelajaran yang diterapkan, yang mencakup tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, serta 

pengelolaan kelas. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang 

tepat sangat penting dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak 

mudah merasa bosan dan dapat berpartisipasi secara aktif selama kegiatan 

belajar di kelas, sekaligus membantu guru dalam mengelola pembelajaran 

secara efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan pola atau kerangka yang digunakan untuk 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran secara efektif, sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, serta mencakup berbagai strategi dan 

metode pembelajaran mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut (Trianto, 2021) bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning  adalah suatu pendekatan yang memberikan siswa pengetahuan 

baru yang mereka butuhkan untuk memecahkan suatu masalah. Maka, 

pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran partisipasi yang dapat 

membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang nyaman karena 

dimulai dari permasalahan yang penting dan relevan bagi siswa serta 

memungkinkan siswa belajar yang lebih realistis untuk memperoleh 

pengalaman. 

Menurut (Yusri, 2019) model pembelajaran Problem Based 

Learning  adalah model yang dirancang sebagai suatu bentuk pembelajaran 

yang mengutamakan struktur masalah dunia nyata yang berkaitan dengan 
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konsep yang dipelajari dan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi dapat membimbing 

siswa aktif mencari pemecahan masalah.  

Menurut (Yusri, 2019) model pembelajaran Problem Based 

Learning  adalah model yang dirancang sebagai suatu bentuk pembelajaran 

yang mengutamakan struktur masalah dunia nyata yang berkaitan dengan 

konsep yang dipelajari dan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi dapat membimbing 

siswa aktif mencari pemecahan masalah.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah Model pembelajaran Problem Based Learning  

merupakan suatu pendekatan pembelajaran partisipatif yang berpusat pada 

siswa, proses belajar dimulai dari permasalahan nyata yang relevan dengan 

kehidupan dan materi pembelajaran. Model ini mendorong siswa untuk 

berperan aktif dalam mencari solusi atas masalah tersebut dan memperoleh 

pengetahuan baru secara kontekstual. Selain meningkatkan pemahaman 

konsep yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan menulis, karena masalah yang 

diangkat dapat dijadikan sebagai topik eksplorasi dan tulisan. 

3. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut (Savery, 2022) terdapat beberapa ciri-ciri model 

pembelajaran Problem Based Learning  sebagai berikut: 

a. Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata 

b. Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah 
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c. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh peserta didik. 

d. Guru berperan sebagai fasilitator. 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut (Hmelo-Silver, 2020) terdapat beberapa karakteristik 

model pembelajaran Problem Based Learning  sebagai berikut: 

1. Mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam, menantang 

kemampuan mereka, serta memberikan kepuasan dalam menemukan dan 

memahami pengetahuan baru. 

2. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Membantu siswa menghubungkan pengetahuan yang telah mereka 

pelajari dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. 

4. Mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri, bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya, serta melakukan evaluasi terhadap 

hasil dan proses pembelajaran mereka sendiri. 

5. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan siswa 

dalam beradaptasi dengan informasi atau pengetahuan baru. 

6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan ilmu yang 

mereka miliki dalam berbagai situasi kehidupan nyata. 

7. Menumbuhkan minat belajar secara berkelanjutan, bahkan setelah 

menyelesaikan pendidikan formal. 

8. Membantu siswa memahami dan menguasai konsep-konsep yang 

diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi di 

dunia nyata. 
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5. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning  

Menurut (Shoimin, 2022) kekurangan model pembelajaran Problem 

Based Learning  yaitu: 

a. Problem Based Learning  tidak dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran, beberapa bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. 

Problem Based Learning  lebih cocok untuk proses pembelajaran yang 

memerlukan beberapa keterampilan pemecahan masalah. 

b. Di kelas dengan tingkat keberagaman siswa yang tinggi maka akan terjadi 

kesulitan dalam pemberian tugas. 

   Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning  yaitu: 

1. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

2. Mendorong pembelajaran aktif dan mandiri. 

3. Meningkatkan keterampilan kerja sama tim. 

6. Langkah –langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut (Sanjaya, 2022) Adapun langkah-langkah Problem Based 

Learning  adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahap ini mahasiswa diberikan sebuah permasalahan sebagai titik 

awal untuk mengeksplorasi dan memahami suatu konsep. 

2. Mengatur proses pembelajaran mahasiswa. Langkah ini membantu 

mahasiswa terbiasa dalam menyelesaikan masalah secara sistematis 

untuk memahami suatu konsep dengan lebih baik. 

3. Memandu penyelidikan secara individu dan kelompok. Mahasiswa 

didorong untuk bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok untuk 
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menyelidiki permasalahan guna memperoleh pemahaman konsep yang 

lebih mendalam.  

4. Mengembangkan menyajikan dan memamerkan hasil karya. Mahasiswa 

dilatih untuk mengomunikasikan konsep yang telah mereka temukan 

melalui berbagai bentuk presentasi atau pameran hasil karya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahap ini 

membantu mahasiswa meninjau kembali hasil penyelidikan mereka 

untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah diperoleh. 

7. Pengertian Teks Eksplanasi 

Menurut (Priyatni, 2020) Teks eksplanasi merupakan salah satu 

jenis teks yang bertujuan untuk menjelaskan proses terjadinya suatu 

fenomena, baik fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, maupun budaya. 

Teks ini disusun berdasarkan pertanyaan mengenai sebab dan mekanisme 

terjadinya suatu peristiwa. Tujuan utama teks eksplanasi adalah memberikan 

pemahaman kepada pembaca tentang bagaimana suatu fenomena terbentuk 

dan berkembang. Oleh karena itu, teks eksplanasi menyajikan informasi 

secara runtut dan sistematis dengan menonjolkan hubungan sebab dan 

akibat yang didukung oleh fakta serta penalaran logis agar mudah dipahami. 

8. Struktur Teks Eksplanasi 

Menurut (Sanjaya, 2022) menyatakan bahwa strukur Teks 

Eksplanasi sebagai berikut: 

1. Pernyataan umum, Bagian ini menyampaikan topik permasalahan yang 

dibahas dalam teks eksplanasi berupa gambaran umum tentang apa dan 

mengapa fenomena tersebut terjadi. Pernyataan umum ini hendaknya 
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diungkapkan semenarik mungkin agar pembaca mau mengetahui isi teks 

secara keseluruhan. 

2. Deretan Penjelas, Bagian ini memberikan penjelasan mengenai suatu 

topik yang dibahas secara lebih rinci. Bagian ini ditulis untuk menjawab 

pertanyaan: bagaimana dan urutan sebab - akibat dari fenomena tersebut. 

Bagian ini biasanya terdiri dari 2 atau 3 paragraf. 

3. Penutup, Bagian akhir dari Teks Eksplanasi adalah penutup yang berisi 

intisari atau kesimpulan dari fenomena yang sedang dibahas. Bagian ini 

dapat menambahkan saran atau tanggapan Peneliti  mengenai fenomena 

tersebut pada bagian ini. 

9. Unsur Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Menurut (Sanjaya, 2022) terdapat beberapa unsur kebahasaan Teks 

Eksplanasi yaitu: 

1. Menggunakan konjungsi kausalitas. 

2. Menggunakan konjungsi kronologis. 

3. Menggunakan kata benda. 

4. Menggunakan kata istilah. 

5. Menggunakan kalimat pasif. 

6. Menggunakan kalimat deklaratif. 

7. Menggunakan kata teknis. 

8. Menggunakan kata rujukan. 

9. Mengguanakan keterangan waktu. 

 

 



15 

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. (Manik, 2024) melakukan penelitian berjudul pengaruh media animasi 

berbasis web terhadap nilai pendidikan berbasis karakter dalam materi 

menulis teks negoisiasi di madrasa Aliyah swasta sidikalang tahun pelajaran 

2022/2023" Perbedaannya yaitu penelitian tersebut menggunakan media 

pembelajaran persamaannya yaitu untuk melihat pengaruh dalam kegiatan 

menulis pada siswa.  

2. (Permata, 2023) melakukan penelitian yang berjudul "pengaruh model 

project based learning berbantuan media gambar terhadap kemampuan 

menulis teks puisi pada siswa/l keas X SMK YWKA melan tahun 

pembeajaran 2022/2023".perbedaanya yaitu pada penellitian tersebut 

menggunakan mode Project Based Learning. Persamaannya yaitu unuk 

meihat pengaruh penggunaan model pembelajaran dalam kemmpuan 

menulis siswa. 

3. (Rahayu, 2023) melakukan penelitian yang berjudul " pengaruh metode 

outdoor study terhadap keterampilan menulis dalam puisi pada siswa Kelas 

X SMK Trietch Medan" perbedaannya yaitu. Pada penelitian tersebut 

menggunakan metode outdoor study dalam menulis puisi, sedangkan 

penelitian yang akan diteliti menggunakan model Problem Based Learning  

dalam menulis teks eksplanasi persamaannya yaitu untuk menenti tentang 

keterampilan menulis 

C.  Kerangka Konseptual 

Penjelasan dalam kerangka teoritis di atas menguraikan pokok 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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kemampuan menulis memerlukan pembelajaran yaitu efektif. Banyak upaya yang 

yang dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Salah satunya yaitu 

menggunakan model Problem Based Learning  kepada siswa agar membantu 

siswa dalam menulis Teks Eksplanasi. Kerangka konseptual merupakan konsep 

secara singkat mengenai masalah yang akan diuji dan bertujuan untuk 

memberikan konsep dasar mengenai model Problem Based Learning . 

Pembelajaran bahasa indonesia, khususnya pada kemampuan menulis 

Teks Eksplanasi siswa kelas VIII SMP masih sangat rendah. Berdasarkan kondisi 

tersebut, peneliti akan menggunakan model Problem Based Learning  dalam 

menulis Teks Eksplanasi. Hal tersebut dikarenakan ( guru kurang bervariasi dalam 

menggunakan model-model pembelajaran yang lainnya, sehingga siswa menjadi 

kurang aktif dalam bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.) Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian menggunakan model Problem Based Learning  dalam menulis 

Teks Eksplanasi dalam menulis Teks Eksplanasi. Model pembelajaran tersebut 

diharapkan dapat membuat proses pembeajaran menjadi lebih aktif di kelas. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. 

Berdasarkan rumusan penelitian tujuan penelitian, dan landasan teoritis di 

atas maka hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

Ha : Adanya pengaruh penggunaan model Problem Based Learning  terhadap 

kemampuan menulis Teks Eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025" 
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O1 X O2 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut (Priyono, 2016) Metode penelitian merupakan suatu cara atau 

langkah sistematis yang dilakukan dengan pemikiran yang cermat untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dengan demikian, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 

atau prosedur yang digunakan untuk memperoleh jawaban terhadap suatu 

permasalahan yang diteliti. 

Menurut (Sahir, 2021) metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dengan saat untuk mengolah data menggunakan statistik, seingga data yang 

diperoleh dan hasil yang diperoleh berupa angka. Maka, dalam pelaksanaan 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian - Pre - 

Test dan Post -Test. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian - Pre -Test dan Post - Test 

 

 

Keterangan: 

O1 :Pre-test sebelum menggunakan Model Pembeajaran Problem Based 

Learning . 

X  :Pengajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning  

O2 : Post-test sesudah menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning . 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Hang Tuah 2 Medan yang beralamat 

di Jalan KL. Yos Sudarso Km. 11,5, Komplek TNI-AL Bawal, Titi Papan, 

Kecamatan Medan Deli. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama beberapa bulan, dimulai dari bulan 

April 2025 sampai bulan September 2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

waktu perencanaan penelitian di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Rencana Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/Miinggu 

April Mei Juni Juli Agustus September April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

                            

2. Penyusunan 

Skripsi 

                            

3. Bimbingan 

Skripsi 

                            

4. Seminar 

Skripsi 

                            

5. Perbaikan 

Skripsi 

                            

6. Pelaksanaan 

Penelitian 

                            

7. Menganalisis                             
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Data 

8. Peneliti an 

Skripsi 

                            

9 Bimbingan 

Skriipsi 

                            

10. Persetujuan 

Skripsi 

                            

11. Sidang Meja 

Hijau 

                            

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Silaen, 2019) Populasi adalah sekelompok objek atau 

individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang ingin diteliti. 

Populasi juga disebut universum (universe) yang berarti keseluruhan, bisa 

berupa benda hidup atau benda mati 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

HANG TUAH Medan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 

diperoleh data keseluruhan siswa kelas VIII HANG TUAH Medan 

Berjumlah 50 siswa. 

Tabel 3.3 

Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Swasta HANG TUAH 2 Medan 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII-1 25 

2. VIII-2 25 

Jumlah 50 
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2. Sampel 

Menurut (Silaen, 2019) sampel adalah sebagian dari populasi yang 

diambil untuk mengukur atau mengamati suatu sifat dengan cara-cara 

tertentu.sampel merupakan sebagian yang diambi dari populasi untuk 

diamati karakteristiknya bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka penelitan ini bisa mengambil sampel populasi 

tersebut. 

 Sampel juga bagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan 

sumber data dalam suatu penelitian. Sampel berperan penting karena 

mewakili keseluruhan populasi yang tidak mungkin diteliti secara langsung 

satu per satu. Dengan menggunakan sampel, peneliti dapat memperoleh 

gambaran umum mengenai karakteristik populasi secara lebih efisien, baik 

dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Oleh karena itu, pemilihan sampel 

harus dilakukan secara tepat agar hasil penelitian tetap valid dan dapat 

digeneralisasikan. 

Maka dari 2 kelas tersebut. Oleh karena itu, pemilihan sampel harus 

dilakukan secara tepat agar hasil penelitian tetap valid dan dapat 

digeneralisasikan. Dengan demikian, peneliti ini memilih kelas VIII-A 

sebagai kelas eksperimen dari populasi yang sudah tersedia. 

Tabel 3.4 

Sampel Siswa Kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan 

No Keterangan Kelas Jumlah 

1. Kelas Eksperimen VIII-1 25 
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D. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel utama yang dijadikan 

dasar dalam pengujian hipotesis yaitu: 

a. Variabel X1: Kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model Problem Based Learning  pada siswa kelas VIII 

SMP Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

b. Variabel X2: Kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan 

model Problem Based Learning  pada siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 

2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

2. Definisi Operasional 

Defenisi oprasional penelitian merupakan panduan atau pedoman bagi 

penelitian untuk melakukan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan. 

a. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual untuk melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pembeajaran, kemudian berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan Model pembelajran 

merupakan rangkaian atau prosedur pembelajaran pembelajaran 

pengajaran dalam merancang aktivitas belajar mengajar. 

b. Model pembelajaran Problem Based Learning  adalah suatu kegiatan 

pembelajaran kelas yang menitikberatkan pada kegiatan pemecahan 

masalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui 

kegiatan terstruktur sehingga mampu memecahkan masalah yang 

ditemuinya secara ilmiah. Model ini menyajikan suatu permasalah yang 
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akan dipecahkan yang dikembangkan dari kemampuan berpikir siswa. 

c. Teks eksplanasi adalah jenis teks yang menambarkan hubungan antar 

logika dan peristiwa serta dapat digunakan untuk menjelaskan peristiwa 

atau hal – hal sederhana yang terjadi dilingkungan manusia. Jadi, teks 

eksplanasi yaitu teks yang menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena, 

baik di alam maupun sosial. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam melakukan pengambilan pada data penelitian, harus adanya 

instrument dalam penelitian tersebut. Karena instrument memegang peran yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilaan suatu penelitian, pengambilan 

data yang valid diperoleh dari kualitas instrument yang digunakan dalam 

penelitian. 

Menurut (Hardani, 2020) instrument penelitian merupakan adalah alat atau 

perlengkapan yang digunakan peneliti untuk dimudahkan proses pengumpulan 

data dan memperoleh hasil yang lebih baik. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

instrument ini menjadi alat ukur untuk memperoleh, mengukur,dan 

mengumpulkan data pada variable penelitian yaitu berupa tes. Tes merupakan alat 

ukur untuk mengukur kemampuan. Bentuk instrumen berupa tes ini dapat 

mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 
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Tabel 3.5 

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

No Aspek yang Dinilai Indikator yang Dinilai Skor 

1. 

 

. 

Pernyataan umum Siswa menulis pernyataan umum 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis pernyataan umum 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis pernyataan umum 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis pernyataan umum 

dengan tidak tepat 

1 

2. Deretan Penjelas Siswa menulis deretan penjelasan 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis deretan penjelasan 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis deretan penjelasan 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis deretan penjelasan 

dengan tidak tepat 

1 

3. Penutup Siswa menulis penutup dengan 

sangat tepat 

4 

Siswa menulis penutup dengan 

tepat 

3 

Siswa menulis penutup dengan 

kurang tepat 

2 

Siswa menulis penutup dengan 

tidak tepat 

1 

 

 

 

4. 

 

 

 

Konjungsi Kausalitas 

Siswa menulis konjungsi 

Kausalitas dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis konjungsi 

Kausalitas dengan tepat 

3 

Siswa menulis konjungsi 2 
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Kausalitas dengan kurang tepat 

Siswa menulis konjungsi 

Kausalitas dengan tidak tepat 

1 

 

 

 

5. 

 

 

 

Konjungsi kronologis 

Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tepat 

3 

Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tidak tepat 

1 

 

 

 

6. 

 

 

 

Kata benda 

Siswa menulis kata benda 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata benda 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis kata benda 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata benda 

dengan tidak tepat 

1 

 

 

 

7 

 

 

 

Kata istilah 

Siswa menulis kata istilah 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata istilah 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis kata istilah 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata istilah 1 
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dengan tidak tepat 

 

 

 

8 

 

 

 

Kalimat pasif 

Siswa menulis kalimat pasif 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis kalimat pasif 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis kalimat pasif 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis kalimat pasif 

dengan kurang tepat 

1 
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Kalimat deklaratif 

Siswa menulis kalimat deklaratif 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis kalimat deklaratif 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis kalimat deklaratif 

dengan kurang tepat 

2 

  Siswa menulis kalimat deklaratif 

dengan tidak tepat 

1 
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Kata Teknis 

Siswa menulis kata teknis dengan 

sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata teknis dengan 

tepat 

3 

Siswa menulis kata teknis dengan 

kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata teknis dengan 

tidak tepat 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Kata rujukan 

Siswa menulis kata rujukan 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis kata rujukan 

dengan tepat 

3 
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11 Siswa menulis kata rujukan 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis kata rujukan 

dengan tidak tepat 

1 

 

 

 

 

12 

 

 

 

Keterangan waktu 

Siswa menulis keterangan waktu 

dengan sangat tepat 

4 

Siswa menulis keterangan waktu 

dengan tepat 

3 

Siswa menulis keterangan waktu 

dengan kurang tepat 

2 

Siswa menulis keterangan waktu 

dengan tidak tepat 

1 

Total  48 

 

NP= x100 

Untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran Problem Based 

Learning  terhadap siswa dalam struktur teks Eksplanasi, maka dari itu diperlukan 

standar skor. Standar skor bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.6 

Standar Skor Kategori Penilaian 

Skor Kategori 

75-100 Baik (A) 

51-76 Cukup (B) 

  26-50 Kurang (C) 

0 -25 Sangat Kurang (D) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul,dilakukan analisi untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. Analisis ini dapat dilakukan dengan menggunakan Langkah – langkah 

yang dilakukan dalam menganalisi data penelitian ini yaitu: 
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1. Menghitung skor setiap siswa. 

2. Menghitung nilai setiap siswa dengan menggunakan rumus: 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒙𝟏𝟎𝟎 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 

3. Menghitung nilai rata-rata dari sampel dengan menggunakan rumus: 

M= ∑ 𝑿 
𝑵 

Keterangan: 

M = Rata-rata 

∑ 𝑋 = Jumlah total skor seluruh siswa  

N = Jumlah siswa 

4. Menghitung standar deviasi hasil dengan menggunakan rumus: 

SD = √
∑ 𝒙𝟏𝟐 

𝑵 
 

Kererangan: 

SD = Standar Deviasi 

∑ 𝑋12= jumlah skor yang dikuadratkan  

N = Jumlah siswa 

5. Menentukan kemampuan siswa dalam memahami teks 

ekspalanasi menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning  

6. Mencari Standar Eror ( SE ) 

 

SE = √
(𝑵𝟏−𝟏)𝑺𝑫𝑿𝟏𝟐 +(𝑵𝟐−𝟏)𝑺𝑫𝑿𝟏𝟐 

(𝑵𝟏+𝑵𝟐)−𝟐 

Keterangan 

X1=Sekor rata-rata kelas eksperimen  

X2 = Sekor rata-rata kelas kontrol 
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SD = Standar deviasi 

SE = Sandar Error 

N1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

N2 = jumlah sampel kelas kontrol 

7. Menghitung t-hitung dengan menggunakan rumus: 

Terhitung= 𝑀𝑋1+𝑀𝑋2 

𝑆𝐸 √1+1  

𝑁1+𝑁2 
 

Keterangan 

MX1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen  

MX2 = Nilai rata-rata kelas kontrol 

SE = Standar Error 

N1 = Jumlah sempel kelas eksperimen  

N2 = Jumlah sempel kelas kontrol 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengkaji kemampuan menulis teks eksplansi siswa kelas 

VIII SMP Hang Tuah 2 Medan melalui pelaksanaan tes awal dan tes akhir. Tes 

tersebut diberikan sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning  (PBL) dengan tujuan untuk melihat peningkatan 

keterampilan menulis siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa masih berada pada tingkat yang belum memuaskan. Dari 25 

siswa, hanya 1 siswa (4%) yang memperoleh kategori sangat baik, 14 siswa 

(56%) pada kategori baik, dan 10 siswa (40%) masih berada pada kategori cukup. 

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes awal adalah 49,33 dengan standar 

deviasi 10,60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun teks eksplanasi secara runtut serta dalam 

penggunaan unsur kebahasaan yang sesuai. 

Setelah pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning  (PBL), kemampuan menulis siswa mengalami peningkatan. hasil 

posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sebanyak 3 siswa (12%) 

berada pada kategori sangat baik dan 14 siswa (56%) berada pada kategori baik. 

Tidak ada lagi siswa yang memperoleh kategori cukup maupun sangat cukup. Hal 

ini terlihat dari hasil posttest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 57,58 

dengan standar deviasi 12,04. Kenaikan nilai ini menandakan adanya 

perkembangan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi dibandingkan 
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dengan kondisi sebelum perlakuan diberikan. 

Perubahan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning  memberikan kontribusi positif terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. Melalui pembelajaran berbasis 

masalah, siswa menjadi lebih terlibat dalam proses belajar, mampu 

mengembangkan gagasan cerita dengan lebih terarah, serta lebih memahami 

struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. 

1. Kecendrungan Variabel Penelitian 

Kenderungan hasil dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

perbandingan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum 

dan setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning . 

Perbandingan tersebut dilakukan untuk melihat perubahan kemampuan 

siswa sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. 

Untuk mengetahui kecenderungan data yang diperoleh, hasil pretest 

dan post test dikelompokkan ke dalam kategori tingkat pemahaman sebagai 

berikut: 

a. Hasil Pretest 

Tabel 4.1  Hasil Pretest Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi  

 Model Problem Based Learning  

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Sekor XI 𝑿 𝟐 

1 Ade 4 3 2 2 3 4 1 3 1 1 2 1 27 56,25 3164,06 

2 Adi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

3 Bayu 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 4 32 66,67 4444,89 

4 beatrice 4 3 2 2 3 4 1 3 1 1 2 1 27 56,25 3164,06 

5 cindi mei 4 3 2 2 3 4 1 3 1 1 2 2 28 58,33 3402,39 

6 Chairani 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 41,67 1736,39 
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7 carlos 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 4 32 66,67 4444,89 

8 Chris 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

9 danuja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

10 dzikri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

11 eklesia 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 4 32 66,67 4444,89 

12 farhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

13 giovano 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

14 gisel 4 4 4 2 1 2 4 4 4 1 4 1 27 56,25 3164,06 

15 grace 3 3 3 1 1 3 4 3 4 4 4 4 30 62,5 3906,25 

16 haikal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

17 hanif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

18 heflin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 25 625 

19 lamtiur 4 4 4 3 2 3 4 4 1 1 2 3 35 72,92 5317,33 

20 latifah 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 4 32 66,67 4444,89 

21 mawarida 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 3 30 62,5 3906,25 

22 natalia 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 2 1 37 77,08 6034,18 

23 ruth lubis 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 4 32 66,67 4444,89 

24 Steven 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 4 32 66,67 4444,89 

25 tasya 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 3 31 64,58 4170,58 

Jumlah  1233,35 70211,14 

Rata-Rata 49,33  

    

Keterangan : 

1 = Pernyataan umum  

2 = Deretan penjelas 

3 = penutup 

4 = konjungsing kausalitas  

5 = konjungsing kronologis  

6 = kata benda  

7 = kalimat istilah  

8 = kalimat pasif 
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9 = kalimat deklaratif 

10 = kata teknis 

11 = kata rujukan  

12 = kata kerja material  

Tabel 4.2 

Persentase Nilai Pretest Siswa Kelas VIII 

Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76-100 1 4% Sangat Baik 

51-75 14 56% Baik 

26 – 50 10 40 % Cukup 

0 – 25 0 0 % Sangat Cukup 

 

Berdasarkan tabel rentang nilai di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan isi dan kebahasaan teks eksplanasi dengan 

menerapkan model Problem Based Learning  pada siswa kelas VIII dengan 

sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori "cukup" yaitu sebanyak 10 

orang (40%) dan Hanya 14 orang siswa (56%) yang memperoleh kategori "Baik", 

dan siswa yang memperoleh nilai pada kategori "sangat Baik"sebanyak 1 orang 

(4%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam teks eksplanasi 

tergolong rendah sebelum diberikan perlakuan. 

 

b. Menentukan mean pre- test 

M =∑𝑿𝟏     =  1233,35     =  49,33 

         N                25 
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c. Standar Deviasi Pretest 

   SD = √ ∑𝑿𝟏
  𝟐        =     √𝟕𝟎𝟐𝟏𝟏 𝟏𝟒     =     264,97       =        10,60   

                             N                               25                         25 

 

Tabel 4.3 Hasil Postest Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Model Problem Based Learning  

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Sekor XI 𝑿 𝟐 

1 ade 4 4 4 3 2 3 4 4 1 1 2 3 35 72,92 5317,33 

2 Adi 2 1 1 3 3 2 1 2 2 1 2 4 24 50 2500 

3 Bayu 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 3 30 62,5 3906,25 

4 beatrice 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 4 3 31 64,58 4170,58 

5 cindi mei 2 1 1 3 3 2 1 1 1 1 2 4 22 44,83 2019,73 

6 Chairani 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 31,25 976,563 

7 carlos 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 28 58,33 3402,39 

8 Chris 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 17 35,41 1253,87 

9 danuja 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 28 58,33 3402,39 

10 dzikri 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 31,35 976,563 

11 eklesia 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 3 30 62,5 3906,25 

12 farhan 4 3 1 2 1 3 1 2 4 3 3 4 31 64,58 4170,58 

13 giovano 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 28 58,23 3390,73 

14 gisel 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 39 81,25 6601,56 

15 grace 4 3 1 2 3 4 1 3 1 1 2 1 26 54,17 5041 

16 haikal 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 21 43,75 1914,06 

17 hanif 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 39 81,25 6601,56 

18 heflin 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 3 30 62,5 3906,25 

19 lamtiur 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 21 43,75 1914,06 

20 latifah 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 3 30 62,5 3906,25 

21 mawarida 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 19 39,58 1566,58 

22 natalia 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 44 91,67 8403,39 

23 ruth lubis 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 26 54,17 2934,39 

24 Steven 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 1 2 27 56,25 3166,31 

25 tasya 4 3 4 2 1 2 3 1 2 2 3 4 35 64,58 4170,58 

Jumlah  1439,47 90744,37 

Rata-rata 57,58  
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Keterangan : 

1 = Pernyataan umum  

2 = Deretan penjelas 

3 = penutup 

4 = konjungsing kausalitas  

5 = konjungsing kronologis  

6 = kata benda  

7 = kalimat istilah  

8 = kalimat pasif 

9 = kalimat deklaratif 

10 = kata teknis 

11 = kata rujukan  

12 = kata kerja material  

Tabel 4.4 

 Persentase Hasil Posttest Siswa Kelas VIII          

Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76-100 3 12% Sangat Baik 

51-75 14 56% Baik 

26 – 50 8 32 % Cukup 

0 – 25 0 0 % Sangat Cukup 

 

Berdasarkan tabel rentang nilai di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan isi dan kebahasaan teks eksplanasi dengan 

menerapkan model Problem Based Learning  pada siswa kelas VIII dengan 

sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori "cukup" yaitu sebanyak 8 

orang (32%) dan Hanya 14 orang siswa (56%) yang memperoleh kategori "Baik", 
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dan siswa yang memperoleh nilai pada kategori "sangat Baik"sebanyak 3 orang 

(12%).Hal ini mengindikasikan bahwa penggunan model pembelajaran Problem 

Based Learning  memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

siswa terhadap materi teks eksplanasi. 

d. Menentukan mean post- test 

M  ∑𝑿𝟐   =   𝟏𝟒𝟑𝟗 𝟒𝟕    =  57,58 

          N                25     

e. Standar deviasi posttest 

  SD = √ ∑𝑿𝟐
  𝟐     =     √𝟗𝟎𝟕𝟒𝟒 𝟑𝟕        =       301,23          =        12,04 

             N                           25                             25 

 

2. Pengujian persyaratan data 

a. Menentukan mean pre- test 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka 

untuk mencari rata rata sebagai berikut: 

M = ∑𝑿𝟏  =    1233,35    =   49,33 

         N               25 

 

b. Menentukan mean post- test 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka 

untuk mencari rata rata sebagai berikut: 

M = ∑𝑿𝟐     =     1439,47          =   57,58 

        N                   25 

 

c. Mentukan standar deviasi 

Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

a. Standar Deviasi Pretest 

   SD = √ ∑𝑿𝟏
  𝟐        =     √𝟕𝟎𝟐𝟏𝟏 𝟏𝟒     =     264,97       =        10,60   

                    N                               25                         25 
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b. Standar deviasi posttest 

  SD = √ ∑𝑿𝟐
  𝟐     =     √𝟗𝟎𝟕𝟒𝟒 𝟑𝟕        =       301,23          =        12,04 

                   N                           25                             25 

 

c. Mencari standar error ( SE )  

SE = √(𝑵𝟏 − 𝟏)𝑺𝑫𝑿𝟏
  𝟐  +  (𝑵𝟐  - 1)SD𝑿𝟐

  𝟐   

             ( N1 + N2 )  - 2  

 

  = √(𝟐𝟒 − 𝟏) (𝟏𝟎 𝟔𝟎)𝟐 + (24 -1) (12,𝟎𝟒)𝟐 

                                   48 

 

= √𝟐𝟒𝑿𝟏𝟏𝟐 𝟑𝟔  𝟐𝟒𝑿𝟏𝟒𝟒 𝟗𝟔 

                            48 

 

= √𝟐𝟔𝟗𝟔 𝟔𝟒  𝟑𝟒𝟕𝟗 𝟎𝟒 

                      48 

 

= √𝟔𝟏𝟕𝟓 𝟔𝟖 

             48 

 

= 78,58 

      48 

 

= 1,63      

4. Pengujian hipotesis   

Thitung = M𝑿𝟏 - M𝑿𝟐  = 57,58 – 49, 33  = 8,25  = 17,93 

SE √𝟏 + 1  SE √𝟏 + 1  1,63√2 

25 25 25 25 25 

= 8,25  = 8,25  = 17,93  

1,63 x 0,28 0,46  

 

Karena thitung 17,93 > ttabel 1,70 maka Ho diterima berarti adanya 

pengaruh yang signifikan modelpembelajaran Problem Based Learning  terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa kemampuan menulis teks siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menyusun teks eksplanasi secara 

eksplanasisiswa masih berada pada tingkat yang belum memuaskan. Dari 25 

siswa, hanya 1 siswa (4%) yang memperoleh kategori sangat baik, 14 siswa (56%) 

memperoleh kategori baik, dan 10 siswa (40%) masih memperoleh kategoricukup. 

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes awal adalah 49,33 dengan standar 

deviasi 10,60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar runtut serta 

dalam penggunaan unsur kebahasaan yang sesuai. Hasil uji hipotesis juga 

menunjukkan bahwa nilai t hitung (17,93) lebih besar dibandingkan t tabel (1,70) 

pada taraf signifikansi 5%. 

Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning  

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa. Dengan demikian, siswa lebih mudah menuangkan ide ke dalam bentuk 

tulisan yang runtut, logis, dan sesuai kaidah kebahasaan. Penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning  menyebabkan peningkatan kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa. Hal ini diketahui dari hasil tes awal dan tes akhir 

yang menunjukkan adanya perubahan nilai setelah pembelajaran dilaksanakan. 

Pada tahap pretest, nilai rata-rata kemampuan menulis siswa sebesar 49,33, dan 

sebagian besar siswa berada pada kategori cukup dan baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksplanasi 

masih belum optimal, terutama dalam memahami struktur teks eksplanasi dan 

penggunaan unsur kebahasaan. 
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Setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning , hasil 

posttest meningkat dengan nilai rata-rata 57,58, dan mayoritas siswa berada pada 

kategori sangat baik. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa nilai t hitung 

(17,93) lebih besar dibandingkan t tabel (1,70) pada taraf signifikansi 5%. Hal ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning  berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. Dengan 

demikian, siswa lebih mudah menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan yang 

runtut, logis, dan sesuai kaidah kebahasaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan mengenai Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning  Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Hang 

Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025, maka dapat di ambil disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan menganalisis isi damenulis teks eksplanasi siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  masih 

tergolong rendah. Nilai rata-rata pretest sebesar 49,33 dengan kategori 

siswa berada pada kategori cukup. 

2. Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning , kemampuan menulis teks eksplanasi siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 

57,58 dengan mayoritas siswa berada pada kategori baik. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung (17,93) > ttabel (1,70) 

pada taraf signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning  terhadap peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

kelas VIII SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Guru 

Guru Bahasa Indonesia disarankan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning  sebagai alternatif dalam mengajarkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi karena terbukti efektif meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

berbasis masalah agar kemampuan menulis, kreativitas, serta pemahaman 

terhadap struktur dan unsur kebahasaan teks eksplanasi semakin 

berkembang. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas, sarana, serta 

kesempatan bagi guru untuk menerapkan model-model pembelajaran 

inovatif, termasuk Problem Based Learning , guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas sampel, membandingkan dengan model pembelajaran lain, 

atau menerapkannya pada keterampilan menulis teks lain (pernyataan 

umum, deretan penjelas , penutup) agar hasil penelitian lebih bervariasi 

dan Komprehensi.   
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Lampiran 1 

MODUL AJAR  

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS UMUM 

Nama Penyusun : Lediya Lestari Hutabarat 

Nama Sekolah : SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan 

Fase / Kelas  : D / VIII 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 

Tahun Ajaran : 2024 / 2025 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi berdasarkan stuktur, unsur 
kebahasaan, dan cara menyusun teks eksplanasi yang baik dan benar 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mandiri. 

3. Bergotong royong. 

4. Bernalar kritis. 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Materi 

a. Pengertian teks eskplanasi 
b. Struktur teks eskplanasi 

c. Unsur kebahasaan teks eksplanasi 

d. Menyimpulkan teks eksplanasi 

e. Menulis teks eskplanasi dengan model pembelajaran based learning 

2. Bahan 

f. lkpd 

g. papan tulis dan spidol 

h. gawai dan leptop 

3. Sumber Belajar 

i. buku panduan guru Bahasa Indonesia SMP kelas VIII 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: Umum 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning 

KOMPENEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi. 

2. Menemukan ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
3. Menyusun teks eksplanasi sederhana berdasarkan fenomena alam atau 

sosial. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran teks eksplanasi, peserta didik mampu memahami proses 
terjadinya suatu fenomena alam atau sosial secara logis dan sistematis. 
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C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud dengan teks eksplanasi? 

2. Apa saja struktur yang terdapat dalam teks eksplanasi? 
3. Apa saja ciri kebahasaan teks eksplanasi? 

4. Bagaimana cara menyusun teks eksplanasi yang baik dan benar? 

D. SUMBER BELAJAR 

Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia SMP Kelas VIII 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Asesmen awal ( pretest) 

Tujuan : mengukur kemampuan awal peserta didik dalam menulis teks 

eksplanasi sebelum perlakuan 

a. Intruksi: peserta didik diminta menulis sebuah teks eksplanasi 

berdasarkan permasalahan berupa fenomena alam atau sosial yang terjadi 

disekitar mereka ( tanpa bantuan media atau model pembelajaran khusus) 

b. Penilaian : dinilai berdasarkan kesesuain stuktur, ciri kebahasaan, dan cara 

menyususn teks eksplanasi yang baik dan benar 

Kegiatan Inti 

Tahap Mengamati 

a. Orientasi 

Pada tahap ini peserta didik diberikan sebuah permasalahan sebagai titik 

awal untuk mengeksplorasi dan memahami suatu konsep 

c. Mengorganisasikan 

Langkah ini membantuk persta didik terbiasa dalam menyelasaikan 

masalah secara sistematis untuk memahami suatu konsep lebih baik 

d. Membinbing penyelidikan 

Persta didik didorong untuk bekerja secara mandiri maupun dalam 

kelompok untuk menyelidiki permasalahan guna memperoleh 

pemahaman konsep yang lebih mendalam 

e. Mengembangkan dan menyajikan 

Peserta didik dilatih untuk mengomunikasikan konsep yang telah 

ditemukan melalui berbagai bentuk presentasi 

f. Mengganalisis dan mengavaluasi 

Tahap ini membantu pesrta didik meninjau kembali hasil penyelidikan 

untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah diperoleh 

Pertemuan 2 : Peneliti an secara berkelompok dan asesmen akhir 

a. Peserta didik diberikan permasalahan berupa fenomena alam atau sosial yang 

terjadi disekitar mereka dengan mengamati contoh teks eksplanasi melalui 

power pint/ salendia serta guru menjelaskan stuktur kebahasaan teks eksplanasi 

b. Perta didik dibagi kedalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 

menerima lkpd dan diberi kesempatan bertanya jika ada materi ada yang belum 

di pahami 

c. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dan guru membimbing serta 

memantau jalannya diskusi kelompok 

d. Setiap kelompok menyusun hasil diskusi dan mengumpulkan hasil kerja 

kepada guru 

e. Peserta didik dan guru meninjau kembali hasil diskusi kelompok untuk 

memperkuat pemahanman yang di peroleh 
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Asesmen akhir ( posttest) 

Tujuan : Mengukur peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi peserta 

didik setelah perlakuan model pembelajaran problem based learning 

a. Instruksit 

Teks eksplanasi ditulis secara kelompok pada kegiatan inti pertemuan 2( 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan media 

power point) di ambil sebagai data posttest 

b. Penilaian 

Dinilai menggunakan rubrik yang sama dengan pretes, namun dengan skor 

yang lenih detail ( ketepatan penggunaan struktur, ciri kebahasaan dan cara 

menyusun teks eksplanasi yang baik dan benar) 

E, PENGAYAAN 

Melatih kemampuan untuk menganalisi dan membarikan penilaian terhadap teks 

eksplanasi sebagai pengetahuan tambahan 

A. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Peserta Didik 

1. Apakah peserta didik sudah memahami pengertian teks eksplanasi? 
2. Apakah peserta didik mampu menyusun teks eksplanasi sesuai dengan 

struktur dan kaidah kebahasaannya? 

3. Apa hal yang menyenangkan atau paling menantang saat menulis teks 

eksplanasi 

Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran telah berjalan sesuai dengan perencanaan? 

2. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 
3. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam 

membantu pemahaman teks eksplanasi? 

4. Apakah menejemen kelas saat pembagian tugas dan penggunaan media 

power point berjalan lancer dan kondusif 

 

 

Medan,   November 2025 

 

Guru Mata Pelajaran                                                             Mahasiswa Riset 

 

 

 

 

 

Junguntur Asido Hutapea, S.Pd                  Lediya Lestari Hutabarat  
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Lampiran 2  

Profil Guru Observer 

 

Nama Junguntur Asido Hutapea, S.Pd 

Tempat, Tanggal Lahir Medan, 23 Juni 1981. 

Alamat Jalan Benteng Pasar 2 Timur, 

Kelurahan Rengas Pulau, 

Kecamatan Medan Marelan 

Universitas STKIP Pelita Bangsa 

Bekerja SMP Swasta Hang Tuah-2 

Titipapan, Medan 

Status Guru Bidang Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indones 

NUPTK 4955759661200032 

Nomor Handphone 081361459756 
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Lampiran 3 

 
Pengesahan Hasil Seminar Skripsi 
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Lampiran 4 

 
Berita Acara Seminar Skripsi  
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Lampiran 5 

 
Permohonan Persetujuan Judul Skripsi (K1) 
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Lampiran 6 

 
Surat Permohonan Proyek Skripsi (K2) 
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Lampiran 7 

 
Lembar Pengesahan Proyek Skripsi dan Dosen Pembimbing (K3) 
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Lampiran 8 

 
Surat Izin Riset 
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Lampiran 9 

 
Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 10 

 

Nilai Pretest Tertinggi 
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Lampiran 11 

 

Nilai Pretest Sedang 
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Lampiran 12 

 
Nilai Pretest Rendah 
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Lampiran 13 

 

Nilai Posttest Tertinggi 
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Lampiran 14 

 

Nilai Posttest Sedang
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Lampiran 15 

 

Nilai Posttest Terendah  
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Lampiran 16 

DOKUMENTASI 
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